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Pengaruh Metode Parts Hypnotherapy Terhadap
Intensi Merokok Siswa SMP X di Bantul
Yogyakarta

Adelia Maharani*!, Zahro Varisna Rohmadani?
Universitas Aisyiyah Yogyakarta, and Indonesia’?

Abstract. Perilaku merokok suatu kegiatan yang dapat kita jumpai dalam Masyarakat
umum yang dapat berisiko terhadap berbagai paparan penyakit. Banyaknya perokok tidak
hanya orang dewasa, remaja saat ini sudah merokok sejak umur 10 tahun dengan itu
persentase merokok pada remaja setiap tahunnya meningkat. Penggunaan terapi bagian
merupakan salah satu pendekatan hipnoterapi yang terbukti efektif dalam mengurangi
keinginan siswa untuk merokok. Peneliti di Bantul Yogyakarta berupaya untuk meneliti
dampak hipnoterapi bagian terhadap keinginan merokok di kalangan siswa SMP X.
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental dengan pendekatan kuantitatif. Populasi
penelitian terdiri dari 90 siswa; sampel sebanyak 16 siswa dipilih dengan menggunakan
purposive sampling. Siswa tersebut meliputi siswa kelas delapan SMP X, siswa laki-laki,
siswa yang bersedia berpartisipasi sebagai responden, siswa yang hadir selama perawatan,
dan siswa yang memiliki keinginan untuk merokok. Skala keinginan merokok memiliki
peringkat reliabilitas rii = 0,792 dan merupakan salah satu alat yang digunakan dalam
penelitian ini bersama dengan lembar observasi. Kami menggunakan uji-t berpasangan
independen untuk menganalisis data. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa
keinginan merokok siswa mengalami transformasi setelah berpartisipasi dalam intervensi
part theraphy
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Pendahuluan

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana agar dapat mewujudkan suasana belajar dan
proses pembelajaran agar peserta didik dapat secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki kekuatan spiritual, keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia, serta keterampilan yang diperlukan oleh dirinya, Masyarakat bangsa dan negara.
Demikianlah pengertian Pendidikan menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 Tentang
sistem Pendidikan nasional.

Menurut peraturan Menteri Pendidikan dan kebudayaan Republik Indonesia no 1 tahun 2021
tentang penerimaan peserta didik baru pada taman kanak-kanak, sekolah dasar, sekolah
menengah pertama, sekolah menengah atas, dan sekolah menengah kejuruan. Pada pasal 1
dalam peraturan Menteri dengan maksud bahwa sekolah menengah pertama yang disingkat
menjadi SMP merupakan salah satu bentuk satuan Pendidikan formal yang menyelenggarakan
Pendidikan umum dengan jenjang Pendidikan dasar sebagai lanjutan dari SD, MI, atau dari
berbagai bentuk lain yang sederajat yang hasil belajar diakui sama ataupun setara dengan SD
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atau MI. Pada pasal 5 calon peserta didik yang akan menempuh kelas 7 (tujuh) SMP dengan
usia paling tinggi 15 (lima belas) tahun pada tanggal 1 Juli dan telah menyelesaikan kelas 6 SD
atau yang sederajat lainnya.

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia no 1 tahun
2021 bahwa siswa sekolah menengah pertama memiliki umur paling tinggi 15 tahun sehingga
masuk dalam kategori remaja awal. Remaja merupakan seseorang yang naik level dan sedang
belajar mana yang baik dan salah, mereka harus siap dengan segala hal, dan siap menghadapi
berbagai permasalah baik masalah kehidupan maupun masalah pergaulan. Masa remaja adalah
masa dimana seseorang mengumpulkan banyak minat karena memiliki Kkarakteristik yang
spesifik dan memiliki peran yang sangat penting dalam kehidupan orang-orang dan Masyarakat
dewasa.

Masa remaja pertengahan memiliki umur sekitar 13, atau 14-17 tahun, dimana siswa SMP
masuk dalam masa remaja awal. Pada masa ini individu meninggalkan peran seorang anak dan
berusaha berkembang menjadi individu berbeda yang independent. Penerimaan pada masa ini
seperti menerima bentuk dan kondisi fisik, serta memiliki kesesuaian yang cukup signifikan
terhadap teman sebaya sehingga menjadi fokus pada masa ini. Masa remaja ini merupakan tahap
munculnya kapasitas kognitif baru. Pada usia ini seseorang sangat membutuhkan teman. Teman
sebaya dapat memainkan peran penting bagi seseorang yang sedang memasuki masa-masa ini,
namun mampu menjadi lebih mandiri. Pada masa ini remaja mendapatkan kematangan perilaku,
dapat belajar impulsivitas, dan dapat membuat penilaian lebih awal mengenai tujuan karir yang
akan dicapai, selain itu juga penerimaan dari lawan jenis menjadi sangat penting bagi individu
yang sedang berada di fase-fase ini (Suryana et al., 2022).

Pada masa remaja awal memiliki tugas perkembangan yang dapat didefinisikan sebagai
sikap dan perilakunya sendiri dalam menanggapi lingkungannya. Perubahan fisik dan psikologis
yang mengharuskan remaja agar dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan dan kesulitan yang
menanti mereka dalam hidup. Pada masa ini remaja rentan mengalami gangguan pada ide,
perasaan dan masalah perilaku, pertumbuhan kapasitas intelektual, stress, dan harapan yang
baru. Remaja yang mengalami stress, depresi, kesepian dan ragu-ragu akan menimbulkan resiko
dengan perilaku buruk (Cahyadi, 2017)

Menurut Hurlock (2003) tentangan perkembangan pada remaja memerlukan perubahan yang
signifikan dalam sikap pola perilaku. Tugas perkembangan masa remaja secara umum adalah:
remaja yang menerima kondisi fisiknya, penerimaan peran masyarakat yang diakui,
mempelajari hubungan baru dengan lawan jenis, upaya untuk mandiri secara emosional dari
orang tua dan orang dewasa, mendapatkan kemandirian finansial, memiliki kemampuan dan
konsep intelektual yang penting dalam keterampilan sosial, dapat mengenali nilai-nilai dewasa
dan orang tua, memiliki tanggung jawab sosial. Berdasarkan definisi diatas remaja yang merasa
dirinya stress akan berdampak pada perilaku buruk seorang remaja, salah satu perilaku buruk
yang dilakukan oleh remaja yaitu merokok.

Kondisi ideal pada perkembangan remaja yang seharusnya pertumbuhan yang sehat, mampu
mengelola emosi, memiliki kepercayaan diri, mengenali perasaan orang lain, dapat membangun
hubungan positif dengan teman sebaya, menemukan jati diri, dan yang lainya, namun
kebanyakan remaja sekarang lebih banyak memiliki penyimpangan dari perkembangan pada
masa remaja, salah satu contoh penyimpangan yang sering dilakukan oleh anak muda jaman
sekarang yaitu adanya intensi merokok, berbagai penyimpangan tersebut dapat terpengaruh oleh
lingkungan sekitar seperti teman sebaya maupun orang tua, dengan adanya penyimpangan yang
dapat dilakukan oleh remaja dapat di antisipasi menggunakan berbagai cara salah satunya yaitu
menggunakan hypnotherapy dengan teknik parts therapy yang dapat menurunkan intensi
merokok pada remaja.

Rokok adalah suatu gulungan tembakau yang dibungkus menggunakan kertas, daun, atau
kulit jagung dengan besar seukuran kelingking dan Panjang 8-10 cm. biasanya dihisap setelah
dibakar ujungnya oleh seseorang. Rokok merupakan zat adiktif yang dapat menyebabkan
ketergantungan bagi seseorang yang telah menghisapnya. Sedangkan merokok merupakan suatu
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aktivitas menghisap rokok yang dilakukan di kehidupan sehari-hari, merokok dapat di sebut
suatu kebutuhan yang tidak dapat dihindari oleh orang yang sudah mengalami kecenderungan
pada rokok (Kemenkes RI, 2022)

Merokok adalah suatu kegiatan yang akan berdampak buruk tidak hanya diri sendiri
melainkan akan berdampak buruk kepada orang lain yang berada disekitarnya (Kemenkes RI,
2022). Perilaku merokok suatu kegiatan yang dapat kita jumpai dalam Masyarakat umum yang
dapat berisiko terhadap berbagai paparan penyakit tidak menular, di Indonesia sendiri sudah
menduduki peringkat ketiga yang memiliki perokok terbesar setelah China dan India (Utami,
2020).

Secara global jumlah penduduk di dunia pada tahun 2021 mencapai 7,888 Miliar jiwa namun
jumlah perokok mencapai 1,3 milyar jiwa yang terbagi dengan 942 juta perokok laki-laki dan
175 juta perokok perempuan dengan umur diatas 15 tahun. Menurut laporan Southeast Tobacco
Control Alliance Ten Yen Lian (2018) penduduk Indonesia sebanyak 65,19 juta merupakan
perokok tertinggi di ASEAN pada tahun 2016. Indonesia mengalami peningkatan perilaku
merokok terbesar yang dimulai pada usia muda. pada usia muda 10-14 tahun terdapat 2,0 %
remaja yang sudah merokok (Rachmat, 2023). Jumlah penduduk di Yogyakarta pada tahun
20239 sebanyak 4.073.907 jiwa, namun di Yogyakarta sudah mencapai 12.242 % yang
mengkonsumsi rokok dalam kehidupan sehari-hari (Rikesdas, 2018)

Banyaknya perokok di Indonesia dari berbagai kalangan tidak hanya orang dewasa, remaja
saat ini sudah merokok sejak umur 10 tahun dengan itu persentase merokok pada remaja setiap
tahunnya meningkat. Pada tahun 2020 perokok berumur 10-12 Tahun sebanyak 0,13 dan pada
tahun 2021 menurun menjadi 0,7 dengan penurunan yang drastic namun kenaikan pada tahun
2022 cukup tinggi dengan persentase 0,11 sama halnya dengan remaja yang berumur 13-15
tahun memiliki penurunan yang cukup signifikan namun juga kenaikan yang cukup tinggi pada
tahun 2022 remaja perokok dengan umur 13-15 tahun sebesar 1,45 (BPS, 2023).

Persentase Merokok pada penduduk D.l.Yogyakarta
umur > 15 Tahun

2021 2022 2023

24,54 % 23,97% 24,82%

Tabel 1. Persentase Merokok pada penduduk remaja D.l.Yogyakarta

Berdasarkan Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2023 Kota Yogyakarta sebagai kota pelajar
memiliki remaja 278.125 orang dengan prevelensi perokok yang cukup tinggi pada umur lebih
dari 15 tahun memiliki peningkatan perokok remaja yang mana setiap tahun bertambah lebih
banyak, walaupun ketika tahun 2022 mengalami penurunan namun pada saat tahun 2024
mengalami peningkatan yang cukup signifikan. Perokok pelajar kota Jogja pada tahun 2021
sebesar 24,54%, pada tahun 2022 menurun menjadi 23, 97%, dan meningkat pada tahun 2023
sebesar 24,82%. Berbagai faktor yang membuat pelajar kota jogja menjadi perokok aktif tanpa
memikirkan penyakit yang akan ditimbulkan.

Kebiasaan merokok dapat mengakibatkan berbagai penyakit hingga kematian, penyakit
yang meningkatkan resiko kematian akibat merokok termasuk penyakit jantung iskemik atau
jantung koroner, kanker, stroke, dan berbagai penyakit pernafasan. Dengan banyaknya
pengguna tembakau pada tahun 2016 saja menyebabkan lebih dari 7,1 Juta jiwa kematian di
seluruh dunia dengan 5,1 juta kematian pada pria dan 2,0 kematian pada Perempuan. Tingginya
kematian pada perokok tidak hanya yang disebabkan kebiasaan merokok namun juga perokok
pasif dengan jumlah 6,3 kematian yang di sebakan oleh kebiasaan merokok dan 884,000
kematian perokok pasif Drope (2018) Di Indonesia setiap tahun memiliki angka kematian yang
cukup tinggi akibat kebiasaan merokok atau yang berkaitan dengan tembakau sebanyak 225.700
jiwa yang meninggal akibat tembakau (WHO, 2022).
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Penelitian yang dilakukan Hardvon tahun 2017 dengan populasi siswa SMP Fransiskus
Semarang menggunakan cluster random sampling sebanyak 149 siswa yang menghasilkan
bahwa persepsi ayah dapat mempengaruhi intensi merokok pada siswa sebanyak 40,5 %
sedangkan 59,9% dipengaruhi oleh faktor lainnya. Penelitian yang dilakukan oleh Rohmadani
(2016) menjelaskan bahwa siswa yang merokok di SMP Ma’arif 1 Kalibawang terdapat 45
siswa (16,07%) atau berdasarkan jenis kelamin laki-laki terdapat 40,18 % siswa laki-laki
merokok dan sebagian berada pada kategori perokok ringan. Hal tersebut juga sejalan dengan
data yang diambil oleh peneliti di SMP X

Peneliti melakukan wawancara kepada 2 siswa yang bersekolah di SMP X yang
teridentifikasi memiliki niat untuk merokok. Mereka berniat untuk merokok karena pengaruh
teman- temannya yang sudah merokok, 2 orang siswa tersebut juga bercerita bahwa setiap
pulang sekolah atau pun bermain dengan teman yang lain sering kali di olok-olok bukan seorang
laki-laki jika tidak merokok sehingga membuat kedua siswa tersebut menginginkan untuk
mencoba merokok namun keinginannya tersebut belum pernah terlaksanakan. Kedua siswa
juga memiliki rasa ingin tau mengenai rasa rokok yang teman-teman atau keluarga terdekat
mereka hisap. Namun salah satu dari mereka juga mengatakan bahwa keinginannya merokok
dikarenakan faktor dari seorang wanita yang disukainya, mereka merasa bahwa merokok dapat
terlihat lebih gentlemen. Dengan adanya beberapa keinginan mereka untuk merokok, namun
mereka belum melakukannya karena memikirkan efek buruk yang akan didapatkannya dan
tidak diperbolehkan oleh orang tuanya.

No. Kategori Jumlah Presentase
1. Ringan 1 1,1%
2. Sedang 86 95,6%
3. Tinggi 3 3,3%

Tabel 2. Hasil tryout baseline

Berdasarkan dari data baseline yang telah di berikan oleh peneliti pada tanggal 10 November
2023 ditemukan dari 90 sampel responden yang diamati dalam tryout data baseline terdapat 86
orang responden yang termasuk dalam skala intensi merokok, atau sebanyak 95,6% dari total
sampel. Ada 1 responden yang masuk dalam kategorisasi rendah dan 3 orang masuk dalam
kategorisasi tinggi, sehingga dapat dikatakan bahwa kebanyakan anak SMP kelas VIII sudah
termasuk dalam intensi merokok.

Siswa berniat untuk menggunakan rokok berdasarkan keyakinan sendiri atau terpengaruh
oleh temannya dapat disebut dengan intensi. Oleh karena itu perilaku merokok pada tingkat
siswa masih dapat di rubah yang awalnya hanya mencoba untuk merokok menjadi tidak
merokok. Dari salah satu cara yang dapat dilakukan untuk menurunkan tingkat merokok pada
remaja dengan menggunakan Hipnoterapi. Menurut Nadjih & Bowo (2021) Hipnoterapi
merupakan cabang ilmu psikologi yang mempelajari manfaat dari sugesti agar dapat mengatasi
masalah pikiran, perasaan dan perilaku. Hipnoterapi juga disebut sebagai salah satu Teknik
terapi pikiran yang menggunakan hipnoterapi. Hipnoterapi merupakan ilmu yang dapat
memberi sugesti dan perintah kepada alam bawah sadar. Hipnoterapi yaitu salah satu teknik
terapi psikologis yang diterapkan oleh hipnoterapis dengan metode hipnosis dan sugesti yang
menyentuh kepada alam bawah sadar pada saat klien tidur trans atau pikiran klien hanya
terfokus pada kata-kata yang diucapkan oleh terapis dengan tujuan untuk menyembuhkan
permasalahan klien.

Dalam penelitian ini menggunakan teori Ajzen (2015) Intensi adalah niat untuk melakukan
atau tidak melakukan sebuah perilaku, niat merupakan fungsi dari tiga faktor dasar yang bersifat
penentu yang pertama bersikap pribadi dapat diartikan sebagai sikap individu terhadap
perilakunya. Sikap ini berupa Tindakan evaluasi diri baik positif maupun negatif. Pengaruh
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kedua adalah persepsi seseorang atau norma subjektif terhadap tekanan sosial untuk melakukan
atau tidak melakukan perilaku yang sedang dipertimbangkan. Pengaruh ketiga adalah kontrol
perilaku merupakan kemampuan untuk melakukan perilaku yang diinginkan (Nurussama &
Mutiah, 2019). mengemukakan niat atau intensi dapat diprediksi dari sikap terhadap perilaku,
norma subjektif, serta kontrol terhadap perilaku yang dirasakan oleh seseorang. Intensi adalah
seseorang dapat mengatur waktu mengenai kemungkinan untuk melakukan perilaku tertentu.
Intensi berhenti dari perilaku seseorang dapat dilakukan secara sadar oleh seseorang yang
bersangkutan dengan perilaku tersebut.

Merokok merupakan suatu kegiatan yang menghisap gulungan tembakau yang berbalut
kertas lalu dibakar kemudian asap yang dikeluarkan oleh rokok masuk kedalam tubuh dan
menghembuskannya kembali keluar. Kita dapat menemukan orang-orang yang merokok dalam
kehidupan sehari-hari di berbagai tempat umum bahkan dapat kita jumpai disekitar lingkungan
rumah kita. Merokok membuat dampak yang tidak baik bagi Kesehatan tidak hanya untuk yang
merokok namun juga bagi orang disekitar yang menghirup asap rokok yang dapat disebut
dengan perokok pasif (Dian, 2020).

Merokok adalah suatu tindakan seseorang yang berhubungan dengan pembakaran tembakau
dan adanya inhalasi suatu zat. Perilaku merokok memiliki banyak faktor dan mencakup berbagai
hal, misalnya seperti tindakan untuk memilih merokok yang sebenarnya, gaya menghiasap
rokok, dan kedalaman inhalasi serta laju frekuensi merokok (Riyadi & Handayani, 2021).

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa intesi merokok adalah niat
seseorang untuk melakukan suatu tindakan menghisap gulungan tembakau yang berbalut kertas
lalu dibakar kemudian asap yang dikeluarkan oleh rokok masuk kedalam tubuh dan
menghembuskannya kembali keluar.

Menurut Ajzen (2015) intensi dari perilaku yang berdasarkan pada teori perilaku
direncanakan (TBP-Theory of planned behavior) dipengaruhi oleh tiga aspek yaitu:

a. Sikap terhadap perilaku. Aspek ini dapat dipengaruhi dari keyakinan seseorang pada saat

melakukan perilaku tertentu yang akan membawa pada konsekuensi-konsekuensi
tertentu.

b. Norma subjektif terhadap perilaku. Suatu persepsi seseorang terhadap norma sosial dan
tekanan agar menampilkan/ melakukan perilaku tertentu, seperti merokok, serta evaluasi
terhadap individu apakah seseorang termotivasi agar dapat memenuhi tekanan.

c. Kontrol perilaku yang dirasakan, beberapa keyakinan bahwa individu dapat melakukan
perilaku tertentu dengan berbagai pertimbangan faktor pengendalian internal dan faktor
kontrol eksternal,

Seseorang yang ingin melakukan suatu perilaku dapat diprediksi dari beberapa sikap seperti
sikap terhadap perilaku, norma subjektif, dan kontrol perilaku dari beberapa aspek tersebut akan
menjadi perilaku dari seseorang dengan berbagai tahapan. Aspek intensi merokok adalah sikap
terhadap perilaku, norma subjektif terhadap perilaku serta persepsi terhadap kontrol perilaku.

Berdasarkan pemaparan diatas dapat di simpulkan bahwa intensi merokok adalah niat dari
diri seseorang untuk menghisap suatu gulungan tembakau yang dibungkus oleh kertas disebut
dengan rokok yang dapat kita jumpai sehari-hari, berbagai dampak yang ditimbulkan dari
merokok tersebut tidak hanya bagi perokok namun juga kepada orang sekitar yang berada di
dekat lalu menghirup asap rokok yang disebut dengan perokok pasif. Aspek yang dapat
membuat seseorang melakukan perilaku tertantu yaitu: sikap terhadap perilaku, norma subjektif,
kontrol perilaku yang akan menjadi perilaku tertentu.

Tahapan-tahapan intensi merokok Seseorang yang melakukan perilaku merokok melewati
berbagai tahapan hingga sampai dengan seseorang yang dikatakan perokok. Menurut Leventhal
dan Cleary (dalam Manafe et al., 2019) bahwa perilaku merokok dibagi menjadi empat tahapan
yaitu:
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a. Tahap preparatory (pengenalan terhadap rokok). Pada tahap ini seseorang mendapatkan
gambaran yang menyenangkan mengenai rokok, tahap ini juga merupakan tahap
munculanya nilai positif terhadap rokok.

b. Tahap initiation (tahap inisiasi). Pada tahap ini seseorang sudah memulia mencoba rokok
dan memberikan penilaian terhadap rokok, jika seseorang beranggapan merokok baik
baginya dia akan meneruskannya.

c. Tahap becoming a smoker (tahap menjadi seorang perokok). Pada tahap ini seseorang
sudah menjadi seorang perokok, jika seseorang sudah menghabiskan 4 batang rokok
sehari, sudah dapat dikatakan bahwa seorang perokok dan cenderung untuk meneruskan
merokok.

d. Tahap maintenance of smoking (tahap ketergantungan/tahap tetap menjadi perokok)
Pada tahap ini seseorang sudah menjadikan rokok sebagian dari kehidupannya, sudah
masuk dalam pengaturan diri (Self regulation).

Merokok dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor internal, faktor eksternal serta lingkungan
seperti teman sebaya serta sikap orang tua. Sedangkan tahapan perilaku merokok yang cukup
serius untuk remaja terjadi pada tahap kedua yaitu tahap inisiasi dimana pada tahap ini mulai
ada niatan dari individu untuk merokok.

Faktor- faktor yang mempegaruhi Perilaku merokok dilakukan oleh seseorang dapat
disebabkan dari berbagai faktor berasal dari dalam (internal) seseorang dan dari luar (eksternal)
seseorang. Menurut Aditias (2019) beberapa faktor yang menyebabkan seseorang melakukan
perilaku merokok seperti:

a. Faktor Internal

1. Kebiasaan. Faktor kebiasaan ini merupakan seseorang yang sudah terbiasa untuk
melakukan perilaku merokok. Awalnya seseorang hanya ingin mencoba-coba rokok
namun setelah mencoba merokok merasakan kenikmatan yang ada dalam rokok
seseorang akan mengulanginya.

2. Reaksi emosi yang positif, merupakan faktor yang melakukan perilaku merokok akan
mendapatkan perasaan yang positif dalam dirinya.

3. Faktor reaksi penurunan emosi, faktor ini dapat dijelaskan bahwa perilaku merokok
dapat digunakan untuk menurunkan rasa marah dan ketegangan seseorang.

4. Kecanduan dan ketagihan, faktor ini disebabkan oleh intensitas merokok yang dilakukan
terus menerus oleh seseorang sehingga menjadi ketagihan untuk melakukan perilaku
merokok, hal tersebut dikarenakan zat yang terkandung dalam rokok membuat
kenikmatan tersendiri yang dapat menjadi pecandu rokok.

b. Faktor Eksternal
1. Faktor alasan sosial, hal tersebut dapat dipengaruhi oleh lingkungan tempat tinggal
seseorang yang melakukan perilaku merokok.

Salah satu teknik Hipnoterapi yang dapat digunakan untuk menurunkan intensi merokok
pada siswa adalah parts therapy. Menurut Darmawan (2023) teknik parts therapy adalah salah
satu dari berbagai Teknik dalam hipnoterapi, seseorang dapat berkomunikasi dengan “bagian”
dari diri orang tersebut yang menghambat kemajuan. Didalam diri banyak yang menyerupai
dengan kepribadian karakter, dan tujuan masing-masing. Parts therapy digunakan yang
memiliki masalah dengan konflik internal yang dapat terjadi didalam diri yang terdapat banyak
sisi kepribadian saling bertolak belakang maka keduanya memiliki tujuan baik sehingga dapat
menimbulkan pertentangan yang terus menerus agar dapat memenangkan salah satunya. Sejauh
ini belum terdapat penelitian yang sama dengan penelitian oleh peneliti, hamun terdapat
beberapa penelitian yang menggunakan teknik parts therapy. Seperti pada penelitian yang
dilakukan oleh Atrup (2018) yang menggunakan teknik parts therapy untuk menangani siswa
kecewa akibat putus hubungan cinta pada siswa SMK. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
parts therapy dalam menangani siswa yang akibat putus cinta dengan efektif. Selain itu
penelitian yang dilakukan oleh Giyati, et al., (2019) yang menggunakan teknik parts therapy

Psychocentrum Review (2024), 6(2), 71-87
https://doi.org/10.26539/pcr.623079


https://doi.org/10.30998/xxxxx

77 | Pengaruh Metode Parts Hypnotherapy Terhadap Intensi Merokok Siswa SMP X di Bantul Yogyakarta

untuk perilaku merokok. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hipnoterapi parts therapy
dapat menurunkan perilaku merokok.

Parts therapy merupakan salah satu teknik hipnoterapi, parts therapy didasarkan dengan
konsep yang menyatakan bagian-bagian kepribadian diri seseorang yang merupakan aspek
bawah sadar. Memiliki tugas atau fungsi akal dan batin masing-masing atau seperti kita yang
cenderung mengenakan topi berbeda dalam menjalankan kehidupan. Di lain waktu, bagian yang
berbeda akan menjadi aktif tanpa kita sadari, Parts therapy juga merupakan proses memanggil
dan berkomunikasi langsung dengan bagian manapun dan bawah sadar yang terlibat (Hunter,
2015).

Menurut Hakim (2010) hipnoterapi dengan pendekatan part therapy yang cocok digunakan
untuk menangani kasus-kasus yang bekaitan dengan pertentangan atau kebimbangan dalam diri
seseorang, seperti kebimbangan seseorang untu berhenti merokok. Part therapy dapat dilakukan
melalui berkomunikasi dengan sisi lain pribadi klien, dan dapat berkomunikasi secara verbal.
Terapi diwajibkan untuk respek terhadap masing-masing individu dan tidak melecehkannya
walaupun mereka mengemukakan alasan yang begitu tidak masuk akal, dan dapat diakhiri
dengan melakukan pengintegrasian kedua sisi pribadi seseorang, sehingga dapat Bersatu untuk
mendukung perubahan yang diinginkan seseorang tersebut (Nurindra, 2013).

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa part therapy merupakan salah satu
teknik dari hipnoterapi. Konsep yang menyatakan bagian-bagian kepribadian diri seseorang
yang merupakan aspek bawah sadar. Part therapy yang cocok digunakan untuk menangani
kasus-kasus yang bekaitan dengan pertentangan atau kebimbangan dalam diri seseorang.

Menurut Hunter (2015) beberapa variasi Parts Therapy seperti:

c. Terapi keadaan ego, keadaan yang aktif dalam keadaan permukaan menjadi eksekutif
dapat mempengaruhi perilaku kita, tetapi keadaan ego yang terkubur dalam bawah sadar
yang disebut dengan keadaan pokok (underlying).

d. Dialog suara tidak adanya induksi resmi untuk menuju hipnosis, dengan sedikit atau
tanpa keadaan trans, akal sadar lebih mudah untuk membiarkan penolakan analitis

e. Kinerja jiwa anak-anak, kinerja regresi usia hipnosis jelas menunjukkan, bahwa setiap
tahap perkembangan tetap utuh, diri kita memiliki diri bayi yang baru belajar belajar
berjalan, anak usia sekolah, atau yang Kkita alami ketika masih kanak-kanak.

f. Sub kepribadian diduga akal kita secara alami terbagi menjadi beberapa bagian dan fase,
sehingga memiliki tingkat historis lebih awal dan lebih akhir

Bukti keberhasilan hipnoterapi dengan parts therapy untuk menurunkan perilaku merokok
dapat dijelaskan dalam salah satu contoh penanganan perilaku merokok oleh Hunter (2015)
Pada penanganan kasus Hunter terlebih dahulu menggunakan hipnoterapi dengan pendekatan
manfaat agar dapat menurunkan perilaku merokok, namun pendekatan manfaat dirasa gagal,
sehingga digunakanlah pendekatan parts therapy, hal tersebut karena perokok memiliki bagian-
bagian yang terpecah karena kebimbangan dan pertentangan dalam dirinya.

Penelitian ini merupakan perkembangan dari penelitian sebelumnya, yang menjadi keunikan
pada penelitian ini yaitu mengenai intensi merokok pada siswa SMP, sedangkan pada penelitian
sebelumnya mengenai perilaku merokok pada dewasa. Berdasarkan fenomena tersebut
menjadikan landasan dalam melakukan penelitian, sehingga peneliti tertarik melakukan
penelitian mengenai Pengaruh Hipnoterapi Parts therapy terhadap Intensi Merokok Siswa SMP
X.

Metode

Penelitian ini menggunakan penelitian yang berfokus pada data numerik atau kuantitatif,
yang diperoleh melalui proses pengukuran dan diproses menggunakan metode analisis statistik.
Penelitian kuantitatif, yang merupakan metode inferensial yang digunakan untuk pengujian
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hipotesis, dapat memastikan bahwa setiap hasil memiliki probabilitas penolakan kesalahan nol.
Bukti substansial dari perbedaan kelompok atau hubungan substansial antara kedua variabel
dapat ditemukan dengan menggunakan metode kuantitatif (Azwar, 2022). Penelitian ini
menggunakan desain kuasi-eksperimental, jenis eksperimen yang terkenal sulit dilakukan;
desain tersebut mencakup kelompok kontrol, tetapi tidak sepenuhnya mengesampingkan
kemungkinan faktor-faktor eksternal yang memengaruhi pelaksanaan eksperimen. Dalam
praktiknya, mendapatkan kelompok kontrol untuk penelitian merupakan tantangan besar, oleh
karena itu pendekatan ini digunakan. Menurut Sugiyono (2019), penelitian ini menggunakan
desain kuasi-eksperimental dengan kelompok kontrol yang tidak menerima perlakuan apa pun
dan sampel dependen untuk pretest dan posttest.

Pendekatan ini menggabungkan kelompok kontrol untuk dijadikan tolok ukur sebelum
memberikan terapi, sehingga dilakukan pengukuran terhadap variabel dependen atau pretest
yang dapat digunakan untuk pengukuran skor setelah perlakuan dengan membandingkan antara
kedua kelompok subjek. Jika hasil pretest kedua kelompok setara, maka dapat mengetahui efek
perlakuan dapat dilakukan dengan membandingkan antara skor postest dari kelompok yang
diberikan perlakuan dan skor postest dari sampel yang tidak diberikan perlakuan (Azwar, 2022).

Partisipan

Partisipan dalam penelitian ini berjumla 31 orang, yang terdiri dari siswa SMP X di Bantul,
Dosen Psikologi. Rincian Peran Partisipan diuraikan Sebagai Berikut.

No Kegiatan Partisipan Jumlah
1 Pengembangan instrument intensi merokok Dosen ahli Psikologi 1
2 Uji coba empirik (try out) instrument Siswa SMP X 30

3 Uji skala intensi merokok setelah Kelompok kontrol (8 orang )
dilakukan parts theraphy Kelompok eksperimen (8 orang )
(16 orang ini merupakan siswa
yang dipilih secara purposive
berdasarkan hasil dari skala
intensi merokok)
Total Partisipan 31

Tabel 3. Partisipan Penelitian

Sampling Procedures

Dalam hal ini, sampel hanyalah representasi dari populasi secara umum. Tidak ada yang
namanya non-sampel; setiap bagian dari populasi dapat dianggap sebagai sampel (Azwar,
2022). Dalam penelitian ini, digunakan enam belas sampel. Sugiyono (2019) menyatakan bahwa
purposive-sampling merupakan metodologi yang digunakan untuk menjamin contoh penelitian
dengan banyak pertimbangan khusus, dengan tujuan memperoleh informasi yang lebih
representatif; ini adalah pendekatan pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini.
Untuk menemukan ukuran sampel berdasarkan rumus Slovin.
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Instrumen

Dalam lingkup penelitian ini, versi revisi dari ukuran niat merokok yang pertama Kali
digunakan oleh Rohmadani (2016) digunakan. Konsep Azjen (2015) berfungsi sebagai dasar
untuk pemeriksaan teoritis niat merokok yang sedang dipertimbangkan. Analisis teoritis yang
dilakukan memungkinkan pengembangan tiga komponen yang termasuk dalam tujuan. Sikap
individu terhadap perilaku, standar subjektif individu, dan kesan individu terhadap kendali
perilaku mereka sendiri adalah contoh dari beberapa elemen.

Sikap terhadap perilaku merupakan suatu aspek. Keyakinan seseorang dapat memengaruhi
komponen ini ketika mereka berpartisipasi dalam kegiatan yang memiliki hasil tertentu.
Dimungkinkan untuk membentuk penilaian yang menguntungkan atau tidak menguntungkan
tentang seseorang berdasarkan perilaku dan keyakinan mereka pada hasil tindakan dan
keyakinan tersebut, yang secara bersama-sama disebut sebagai penilaian hasil. Untuk
memberikan satu contoh saja, penyakit yang disebabkan oleh merokok adalah penyakit yang
memengaruhi tubuh.

Persepsi individu terhadap norma perilaku. Seseorang dapat memunculkan ide tentang
dorongan intrinsiknya sendiri untuk mematuhi norma-norma ini ketika mereka menyaksikan
dan terlibat dalam perilaku yang diharapkan secara sosial (seperti merokok), dan pendapat ini
dapat mengarah pada pembentukan sikap. Sebagai contoh, individu yang berada di dekat
perokok tidak akan mengajukan keberatan jika perokok tersebut menyalakan rokoknya. Istilah
"aspek kontrol perilaku yang dipersepsikan" mengacu pada banyaknya kesan yang dimiliki
individu bahwa mereka mampu melakukan perilaku tertentu dengan mempertimbangkan
berbagai komponen kontrol, baik internal maupun eksternal, yang beberapa di antaranya terkait
dengan tindakan mereka sebelumnya. Implikasinya adalah bahwa adalah mungkin untuk
mengkategorikan individu menurut kemudahan atau kesulitan yang mereka rasakan dalam
menunjukkan perilaku tertentu, serta kemampuan mereka yang dipersepsikan untuk
menunjukkan perilaku tersebut.

Analisis validitas dan reliabilitas instrumen dilakukan dengan bantuan SPSS versi 26.
Menurut Budiastuti (2018), pengujian validitas berkaitan dengan penentuan sejauh mana
peneliti mengukur variabel yang seharusnya diukur. Skala tersebut dinyatakan valid dan layak
untuk diteliti apabila memenuhi nilai minimum 0,667. Peneliti menggunakan skala intensi
merokok yang diambil dari penelitian Rohmadani (2016). Uji validitas terdiri dari uji validitas
konstruk, khususnya korelasi dengan tingkat kepercayaan 95% antara skor item dan (r-tabel).

Dengan menggunakan uji reliabilitas, seseorang dapat menentukan apakah alat ukur yang
digunakan dalam penelitian tersebut konsisten satu sama lain (Budiastuti, 2018). Dengan nilai
reliabilitas 0,914, penelitian ini menggunakan alat ukur intensi merokok yang diadaptasi dari
penelitian Rohmadani (2016). Uji reliabilitas yang digunakan adalah Alpha Cronbach. SPSS
versi 26 dan instrumen uji alpha Cronbach digunakan untuk menentukan tingkat
ketergantungan. Berikut ini adalah hasil yang diperoleh dari evaluasi keandalan:

Cronbach's Alpha N of Items
792 34
Tabel 4. Reliabitas

Dikatakan bahwa skor keandalan statistik adalah 0,792, yang berarti bahwa itu sesuai untuk
digunakan dalam studi tentang niat merokok. Ini sesuai dengan data yang ditunjukkan dalam
tabel 4

Lembar observasi adalah instrumen yang digunakan dalam praktik hipnoterapi sebagian.
Ketika melakukan penelitian tentang suatu fenomena, peneliti terkadang akan menggunakan
lembar observasi untuk mencatat hal-hal spesifik yang telah mereka peroleh melalui
pengamatan menyeluruh. Dengan menggunakan lembar observasi, para peneliti dalam
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penelitian ini mengumpulkan informasi tentang komponen hipnoterapi dari kedelapan siswa

yang terdaftar di SMP X.

Prosedur

No. Komponen Program

Deskripsi komponen

1. Pembukaan

Materi ini merupakan materi pembuka dalam program
hipnoterapi dengan pendekatan parts therapy yang
memiliki tujuan untuk memberikan pengarahan awal
kepada peserta sebelum dilakukannya treatment. Hal
tersebut agar peserta dapat memahami rangkaian
program dan dapat menyepakati hal-hal yang akan
dicapai selah adanya program ini dilakukan. Peserta
treatment diharapkan dapat membuat kesepakatan
bersama dalam mengikuti program secara sungguh-
sungguh dan dapat menandatangani Informed consent
sehingga peserta dapat  berkomitmen  untuk
melakukannya dengan serius dalam mengikuti program
ini selama satu hari.

2. | Pemberian pretest

Materi ini merupakan materi mengenai test intensi
merokok pada diri peserta yang mengikuti program
treatment sebelum adanya treatment berlangsung.
Tujuan untuk mengetahui sejauh mana intensi merokok
pada peserta program treatment.

3. | Hipnoterapi  dengan
Pendekatan Part
Therapy

Sesi ini merupakan treatment Hipnoterapi dengan
Pendekatan Part Therapy dimana peserta dapat
mengontrol dirinya dengan cara mengatur dari niat
merokok, dengan maksud peserta tidak berniat merokok
dan mendapatkan pengelolaan meskipun memiliki
keinginan untuk merokok

Tujuan:

Peserta mengetahui cara untuk mengatur diri adagr tidak
meroakok  walaupun memiliki niat  untuk
melakukannya, dengan berpikir sebelum melakukan dan
berkomitmen untuk tidak melakukannya kembali

4, Pemberian Posttest

Materi ini merupakan materi mengenai test intensi
merokok pada diri peserta yang mengikuti program
treatment setelah adanya treatment berlangsung
Tujuan:untuk mengetahui sejauh mana penurunan
intensi merokok pada peserta program setalah
dilakukannya treatment

5. Penutup

Sesi ini merupakan sesi terakhir dalam program ini yang
merupakan sesi agar peserta lebih mengerti menegani
dampak dan bahaya merokok, sehingga peserta enggan
melakukannya.

Tujuan:

Peserta diharapkan mengerti, dan memahami bahwa
merokok berdampak buruk bagi Kesehatan diri serta
peserta mampu untuk tidak lagi berniat melakukkannya

Tabel 5. Program Intervensi
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Pertama menyusun instrumen intensi merorok. Langkah awal pada tahap pelaksanaa yaitu
mengembangkan instrumen alat ukur sebagai dasar untuk mengungkap intensi merokok pada
siswa yang berada di SMPN X, setelah dilakukan pengembangan instrumen penulis melakukan
uji empirik (try out) pada siswa untuk mengetahui kelayakan intrumen yang akan digunakan
untuk mengukur intensi merokok. Pada tahap try out menggunakan uji validitas dan reliabilitas
didaptakan aitem yang valid dan tidak valid sehingga penulis menggunakan aitem valid yang
digunakan dalam pretest dan posttest.

Kedua menyusun program treatment parts theraphy untuk menurunkan intensi merokok
pada siswa SMP, dengan adanya penyusunan program dapat memnudahkan penulis dan terapis
untuk berkoordinasi. Struktur yang terdiri dari: pembukaan, pemberian pretest, hipnoterapi
dengan pendekatan parts theraphy, pemberian post test, dan terakhir penutup.

Ketiga uji coba lapangan mengenai intensi merokok dengen parts theraphy. pengujian
lapangan dilakukan dengan desain kuasi eksperiman, langkah awal yang dilakukan oleh peneliti
yaitu prestest untuk mengungkap seberapa tinggi intensi merokok yang dirasakan oleh siswa,
setelah diketahui kategori intensi merokok, median dipilih sampel untuk dilakukan parts
theraphy. sampel yang terpilih akan dibagi menjadi dua yaitu kelompok kontrol, dan kelompok
eksperimen. Mereka yang berada dalam kelompok eksperimen diberi hipnosis sebagian,
sedangkan mereka yang berada dalam kelompok kontrol tidak mendapatkan terapi sama sekali.
Hanya satu kali pemberian dosis yang dilakukan. Sebuah posttest diberikan kepada kelompok
kontrol dan kelompok eksperimen setelah perawatan selesai. Selanjutnya, hasil dari pra-tes dan
pasca-tes akan dianalisis, diproses, dan dilaporkan secara berurutan.

Analisis Data

Penelitian ini menngunakan analisis kuantitatif. Analisis data dilakukan secara statistik
menggunakan SPSS pada data instrumen skala untu mengetahui intensi merokok siswa dalam
rentang tinggi, sedang maupun rendah. Dalam konteks analisis data ini, kami menggunakan uji
peringkat bertanda Wilcoxon nonparametrik untuk membandingkan dua set pengamatan yang
dikumpulkan segera sebelum dan segera setelah suatu kejadian. Data yang diperoleh sebelum
dan setelah pasien menerima perawatan parsial dibandingkan dalam bagian investigasi ini.
Tingkat signifikansi a = 0,05 telah ditentukan dengan menggunakan uji statistik in. Maka jika
nilai Asymp. Sig. (2-tailed) < 0,05, dengan adanya hasil yang berbeda. Sedangkan jika nilai
Asymp. Sig. (2-tailed) > 0,05. Maka hasil yang diperoleh tidak memiliki perbedaan (Sugiyono,
2019).

Hasil

Hasil penlitian ini diuraikan sebagai berikut: (1) Intensi Merokok Pada siswa Sebelum
Diberikan intervensi parts theraphy; (2) Intensi Merokok Pada siswa Setelah Diberikan
intervensi parts theraphy; (3) Perbedaan Intensi merokok pada siswa Sebelum dan Setelah
Diberikan Intervensi part theraphy; (4) Observasi saat dilakukan part theraphy.

a. Intensi Merokok Pada siswa Sebelum Diberikan intervensi parts theraphy
Tabel 6 Distribusi Frekuensi Intensi Merokok Pada siswa Sebelum Diberikan
intervensi parts theraphy
No. Kategori Jumlah Presentase

1. Ringan 1 1,1%
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2. Sedang 12 95,6%
3. Tinggi 3 3,3%
Total 16 100%

Berdasarkan hasil tabel diatas dapat diketahui bahwa intensi merokok responden sebelum
diberikan intervensi dengan hypnotherapy dengan teknik part therapy didapatkan yang
termasuk dalam kategori rendah sebanyak 1 responden dengan presentase 1,1 %, yang termasuk
dalam kategori sedang sebanyak 12 responden dengan presentase 95,6 %, sedangkan yang
masuk dalam kategori tinggi 3 responden sebanyak 3,3 % sehingga memiliki jumlah 16
responden dengan 100% presentase.

b. Intensi Merokok Pada siswa Setelah Diberikan intervensi parts theraphy
Tabel 7 Distribusi Frekuensi Intensi Merokok Pada siswa Setelah Diberikan
intervensi parts theraphy

No. Kategori Jumlah Presentase
1. Ringan 10 63 %
2. Sedang 6 37 %
3. Tinggi 0 0%
Total 16 100%

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa intensi merokok responden setelah diberikan
intevensi menggunakan part hypnotheraphy didapatkan kategori ringan sebanyak 10 orang
dengan presentase 63 %, sehingga dapat dikatakan banyak respon yang mengalami penurunan
intensi merokok. Yang mendapatkan kategori sedang sebanyak 6 responden dengan presentase
37 %, dan tidak ada yang mendapatkan kategori tinggi sehigga intensi merokok setelah
dilakukan intervensi dengan parts theraphy seluruh responden menurun.

c. Perbedaan Intensi merokok pada siswa Sebelum dan Setelah Diberikan Intervensi
part theraphy
Tabel 8 Distribusi Frekuensi Perbedaan Intensi merokok pada siswa Sebelum dan
Setelah Diberikan Intervensi part theraphy
variabel Koefisien perbedaan (z) sig (p) keterangan
Hasil -2524 0.012 signifikan

Berdasarkan hasil uji wilcoxon, diketahui bahwa nilai sig. (p) untuk kelompok
eksperimen adalah sebesar 0,012 < 0,05, hal ini yang menunjukkan bahwa adanya perbedaan
nilai untuk pre dan post pada kelompok eksperimen. Dengan kata lain adanya perngaruh antara
parts hypnotherapy dengan penurunan intensi merokok siswa SMP N 2 Pajangan.

Pembahasan

Intensi Merokok Pada siswa Sebelum Diberikan intervensi parts theraphy

Intensi merokok pada siswa SMP sebelu, diberikan intervensi dengan teknik part theraphy
sebagai berikut terdapat responden dengan kategori berat sebanyak 3 orang, 12 respondengan
termasuk kategori sedang dan 1 responden termasuk kategori ringan. Penelitian ini dilakukan
pada laki-laki usia 14-16 tahun sebanyak 16 responden.
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Menurut Libuka (2019), yang menemukan bahwa niat merokok remaja berhubungan dengan
pandangan positif terhadap rokok, meremehkan seluruh spektrum efek negatif merokok, dan
banyaknya peluang bagi remaja untuk menyalakan rokok. Lebih lanjut dijelaskan dalam
penelitiannya, Meilinda (2013) menemukan bahwa persepsi siswa terhadap perilaku, norma
subjektif, dan penilaian mereka terhadap kendali perilaku mereka sendiri semuanya berperan
dalam menentukan apakah mereka berniat untuk merokok atau tidak. Ada kemungkinan bahwa
sikap yang dimiliki siswa terhadap perilaku dapat mencerminkan apakah mereka menganggap
rokok memiliki nilai baik atau negatifSikap positif yang dimiliki remaja terhadap rokok harus
diubah menjadi sikap negatif dengan konseling, psikoedukasi, dan pelatihan tentang dampak
buruk merokok. Hal ini diperlukan jika kita ingin melihat penurunan keinginan remaja untuk
merokok.

Akibatnya, siswa yang menganggap rokok memiliki nilai positif akan merokok, sedangkan
siswa yang menganggap rokok memiliki nilai negatif tidak akan merokok. Di sisi lain, norma
subjektif mengacu pada persepsi yang dimiliki seseorang tentang pentingnya berpartisipasi
dalam kegiatan. Anak-anak dalam situasi ini memiliki kesalahpahaman bahwa merokok
membantu mereka merasa lebih dewasa, jantan, mudah bergaul, cantik, dan diterima oleh teman
sebayanya. Karena itu, mereka menyalakan rokok untuk mendapatkan perhatian dari teman-
teman sebayanya. Di sisi lain, keadaan akan berubah jika individu tersebut mampu menerima
dirinya sendiri. Orang yang merasa nyaman dengan dirinya sendiri cenderung tidak akan
menyerah pada pengaruh teman sebayanya dan percaya bahwa mereka harus merokok agar
diterima. Sebaliknya, mereka cenderung mencari metode alternatif untuk memasukkan diri
mereka ke dalam kelompok.

Hasil penelitian ini didukung oleh temuan Utami (2020), yang menemukan bahwa merokok
masih relatif lazim di kalangan orang dewasa dan remaja di Indonesia. Ada korelasi antara
tinggal berdekatan dengan orang dewasa dan meningkatnya angka merokok di kalangan remaja,
yang pada gilirannya memengaruhi perilaku mereka. Ketika anak-anak melihat orang tua
mereka sebagai sasaran empuk, mereka akan meniru tindakan orang tua mereka.

Intensi Merokok Pada siswa Setelah Diberikan intervensi parts theraphy

Setelah penerapan teknik hipnoterapi paruh waktu, pola berikut muncul dalam niat merokok
siswa sekolah menengah pertama: Respons menunjukkan bahwa 0 orang menilai sangat parah,
6 menilai sedang, dan 10 menilai ringan.

Setelah periode dua jam saat teknik hipnosis paruh waktu diberikan, niat responden untuk
merokok berangsur-angsur menurun. Dalam sesi yang telah berlangsung, para ahli di bidang
terapi telah melaksanakan sebelas tahap yang termasuk dalam rangkaian perawatan paruh
waktu. Berdasarkan hasil penelitian Atrup 2018, siswa Kelas X SMK Muhammadiyah 1 Kota
Kediri tahun 2017 yang mengalami kekecewaan akibat putus cinta menemukan pelipur lara
melalui metode pembelajaran terapi komponen. Oleh karena itu, konsep ini didukung oleh hasil
penelitian Sari et al., (2023) yang menemukan bahwa teknik terapi komponen dapat menjadi
alternatif untuk melawan penundaan belajar.

Hunter (2015) memberikan kredibilitas pada isu tersebut dengan membuktikan bahwa teknik
terapi komponen dapat membantu mengurangi kebiasaan merokok. Di satu sisi, ia ingin
berjuang untuk berhenti merokok, tetapi di sisi lain, ia ingin hidup lebih lama. Ada sebagian
dirinya yang ingin membuat pilihan, tetapi separuh lainnya lebih berpengetahuan.

Perbedaan Intensi merokok pada siswa Sebelum dan Setelah Diberikan Intervensi part
theraphy

Dalam konteks SMP X di Bantul Yogyakarta, tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
bagaimana komponen metode hipnosis mempengaruhi keinginan untuk merokok. Perbandingan
skor siswa sebelum dan sesudah intervensi dilakukan dengan menggunakan uji t berpasangan
independen, dan nilai p yang diperoleh adalah 0,002. Apabila nilai p yang dihitung lebih rendah
dari 0,05, maka hal tersebut menunjukkan adanya perbedaan antara kedua variabel yang diteliti,
sehingga dapat disimpulkan bahwa adanya pengaruh teknik parts hypnotherapy terhadap intensi
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merokok siswa SMP X di Bantul Yogyakarta. Penelitian ini didukung oleh hasil penelitian
Rohmadani (2016) yang menemukan bahwa niat merokok dapat dikurangi dengan penerapan
program self-care dan psikoedukasi serta konseling. Selama menjalani program self-care,
peserta diajarkan metode pengendalian diri yang membantu mereka mengurangi jumlah rokok
yang dikonsumsi dan menerapkan metode tersebut dalam kehidupan sehari-hari, namun
psikoedukasi lebih cepat untuk menurunkan intensi merokok dan bertahan lebih lama. Sehingga
dapat dikatakan bahwa intensi merokok dapat menurun jika diberikan intervensi tidak hanya
menggunakan psikoedukasi namun parts theraphy juga dapat menurunkan intensi merokok.

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Nurlaela (2023) menunjukkan bahwa parts therapay
dapat membuat perubahan yang cukup signifikan dapat dilihat dari kesadaran dan motivasi yang
bersar oleh individu untuk merubah dirinya ke arah yang baik, tidak hanya itu saja, berbagai
faktor yang dapat memperngaruhi perubahan tersebut dari dukungan lingkungan baik dari
keluarga maupun pertemanan, sehingga dapat dikatakan bahwa intensi merokok pada siswa
SMP dapat memiliki perubahan yang signifikan memlaui media parts theraphy dan dukungan
dari lingkungan sekitar.

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Giyati et al., (2019) dengan judul Hipnoterapi dengan
parts theraphy untuk penurunan perilaku merokok menunjukkan hasil penelitian yang dilakukan
memiliki pengaruh untuk penurunan perilaku merokok, pada 2 subjek yang dilakukan penelitian
oleh giyati dengan salah satu subyek memiliki kategori berat dalam perilaku merokok setelah
dilakukannya ditervensi dengan menggunakan part hypnotherapy adanya penurunan ke dalam
kategoti ringan, bahkan sampai berhenti merokok dalam pengukuran setelah intervensi.
Persamaan dengan penelitian ini menggunakan hipnoterapai teknik Parts therapy. Penelitian ini
memiliki perbedaan dengan penelitian sebelumnya pada subjek, metode. Pada penelitian
terdahulu menggunakan subjek SMA dan S1 dengan jumlah 2 orang, sedangkan pada penelitian
ini menggunakan subjek siswa SMP dengan jumlah 16 orang. Pada bagian metode memiliki
perbedaan dengan penelitian sebelumnya, metode yang digunakan pada penelitian sebelumnya
menggunakan ran-cangam single case experiment design motode pada penelitian ini
menggunakan kuasi-eksperimental.

Observasi saat dilakukan parts hypnotherapy
a) Pra Treatment

Untuk menentukan Kkategori dalam intensi merokok yaitu: 1) ringan, 2)
sedang, dan 3) tinggi, penulis menggunakan skala intensi merokok yang telah
dimodifikasi dari skala yang telah digunakan oleh Rohmadani (2016) yang diberikan
kepada subjek, apabila subje memiliki kategori intensi merokok ringan dan sedang,
maka dapat diambil sebagai sampel. Diperkirakan intensi merokok ini masih dalam
tahap keinginan dan belum memunculkan perilaku merokok. Sedangkan kategori
tinggi, tidak diambil sebagai sampel dikarenakan membutuhkan waktu yang lebih lama
dan treatment yang berulang.

b) Observasi selama pemberian treatment

Treatment diberikan sebanyak 1 sesi pertemuan yang dilaksakan pada 21 Mei
2024 di Aula SMP X. Berdasarkan hasil observassi yang dilakukan penulis didapati
sebagaian responden terlihat antusias mengikuti kegiatan parts hypnotherapy untuk
mengatasi intensi merokok. Dimana hasil pemgamatan yang didapati siswa sangat
kooperatif sehingga ketika ditanya oleh terapis dapat menjawab dengan cepat
walaupun ada beberapa siswa yang masih menjawab sedikit lama karena masih ragu
dengan jawaban yang diberikannya, sehingga harus ditanyain beberapa kali oleh
terapis agar yakin terhadap jawaban yang telah diberikannya. Beberapa siswa sangat
mendalami terapi yang diberikan sehingga mendapatkan hasil yang memuaskan
walaupun intensi merokok tidak turun secara signifikan namun mereka dapat
membendung rasa keingin tahuan mengenai rokok.

Treatment yang dilakukan pada kelompok kontro yang menanyai mengapa
memiliki keinginan untuk merokok, sejak kapan memiliki keinginan untuk merokok,
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faktor yang membuat memiliki keinginan untuk merokok dan masih banyak lagi,
namun pada kelompok kontrol ini tidak memiliki hasil penurunan yang cukup
signifikan sehingga dapat dibandingkan dengan yang diberikan intervensi.
c) Refresh Treatment
Refresh treatment dilakukan pada waktu yang bersamaan yaitu tanggal 21
Mei 2024 sehingga setelah dilakukan terapi responden lalu diberikan refresh treatment.
Penulis menanyakan perasaan responden setelah dilakukan parts hypnotherapy untuk
mengetahui apakah rasa keinginantahuan mengenai rokok menurun pada setiap siswa
dengan menanyakan satu persatu, setelah mengetahui jawaban siswa, penulis juga
menayakan bagaimana rasanya setalah dilakukan treatment. penulis menutup dengan
mengucap alhamdulilah dan mengucapkan terimakasih kepada responden yang telah
mengikuti semua rangkain yang telah dilakukan dilanjut dengan membaca doa dan foto
bersama.
d) Posttest atau pasca penelitian
Posttest dilakukan setelah refresh treatment untuk mengetahui intensi
merokok setelah dilakukan parts theraphy. Posttest yang diberikan yaitu skala intensi
merokok agar dapat dibandingakan dengan pretest sebelum dilakukan parts theraphy.

Simpulan

Berdasarkan dari seluruh proses penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa
penerapan hipnoterapi dengan teknik parts therapy efektif untuk menurunkan intensi merokok
pada siswa SMP X. intensi merokok sebelum intervensi diberikan lebih tinggi dibandingkan
setelah dilakukan intervensi. Beberapa responden sebelum dilakukan intervensi termasuk dalam
kategori tinggi setelah diberikan intervensi responden yang memiliki intensi merokok tinggi
mengalami penurunan kedalam kategori sedang, dan responden yang memiliki intensi merokok
sebelum diberikan intervensi masuk dalam kategori ringan, setelah dilakukan intervensi
mengalami penurunan ke dalam kategori rendah. Dari hasil kesimpulan hipnoterapi dengan
teknik part therapy dapat dijadikan alternatif untuk mengurangi intensi merokok. Bagi guru
disarankan menjadi masukan dalam menangani masalah intensi merokok pada siswa terutama
siswa laki-laki, bagi peneliti selanjutnya penelitian ini diharapkan menjadi referensi untuk
penelitian sejenisnya.
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